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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji proses perencanaan dan
pelaksanaan dalam program kajian Muslimah Force di Masjid Nurul Ashri. Masjid
tidak hanya berperan sebagai tempat ibadah, dzikir dan pengumpulan zakat saja,
akan tetapi juga sebagai sarana kegiatan sosial yang aktif dalam menyebarkan
dakwah secara spiritual dan psikologis. Melalui program kajian Muslimah Force
yang dilaksanakan secara rutin dan berkelanjutan, Masjid ini memberikan solusi
untuk perempuan dalam meningkatkan spiritual dan psikologis. Penelitian ini
menggunakan teori pendekatan kualitatif deskriptif dengan menggunakan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan dalam proses dan pelaksanaan yang dilakukan
pengurus dan relawan dalam program kajian Muslimah Force memberikan dampak
yang positif bagi partisipasi jamaah perempuan yang datang. Dampak dari program
ini memperkuat hubungan rasa kepedulian terhadap diri sendiri dan orang lain
untuk menjaga kesehatan mental serta memperkuat untuk menjaga kedekatan
dengan Allah. Penelitian ini terbukti memberikan sarana pemberdayaan secara
spiritual dan psikologis serta merekomendasikan pengembangan program yang
berkelanjutan dan lebih luas dalam kajian Muslimah Force untuk memperkuat
sistem perencanaan dalam pemberdayaan Masjid.

Kata Kunci: Program; Kajian; Jamaah Perempuan; Pemberdayaan Spiritual dan
Psikologis; Masjid
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ABSTRACT

This study aims to examine the planning and implementation process of the
Muslimah Force study program at the Nurul Ashri Mosque. The mosque serves not
only as a place of worship, dhikr (remembrance of God), and zakat (alms)
collection, but also as a social activity platform actively promoting spiritual and
psychological da'wah (Islamic outreach). Through the routine and ongoing
implementation of the Muslimah Force study program, the mosque provides
solutions for women in improving their spiritual and psychological well-being. This
study employed a descriptive qualitative approach, utilizing observation,
interviews, and documentation as data collection techniques. The results indicate
that the activities carried out by the management and volunteers in the Muslimah
Force study program have a positive impact on the participation of female
congregants. This program strengthens the sense of caring for oneself and others,
maintaining mental health, and fostering closeness to God. This study demonstrates
that it provides a means of spiritual and psychological empowerment and
recommends the development of a more comprehensive and sustainable program
within the Muslimah Force study to strengthen the planning system for mosque
empowerment.

Keywords: Study Program; Female Congregation, Spiritual and Psychological
Empowerment; Mosque
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BAB1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Istilah Muslimah berasal dari wazan isim fa’il 4al yang mempunyai
makna perempuan yang menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah SWT.
Muslimah merupakan perempuan yang menganut agama islam, berpegang
teguh pada Al-Qur’an dan sunnah, beriman, bertagwa, berakhlak mulia,
menapaki jalan dakwah Rasulullah SAW, serta taat kepada Allah SWT dengan
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Muslimah merupakan
peran penting dalam menjaga peradaban Islam dan menjadi pondasi yang sangat
kuat untuk generasi umat selanjutnya.'

Minimnya wadah untuk mengembangkan ilmu dan ruang bagi seorang
perempuan menjadi hambatan dan tantangan tersendiri di era sekarang ini,
dikarenakan banyaknya maksiat yang sudah diwajarkan bahkan menimbulkan
banyaknya fitnah di kalangan Perempuan, sedangkan perempuan yang
mematuhi syariat-Nya sebagai seorang Muslimah di hinakan sesama
perempuan Islam sendiri. Padahal sebagai seorang Muslimah mengemban

banyak tanggung jawab yang sangat besar sebagai madrasatul ‘ula, sekolah

! Aisya Ahmad, Abd Hadi, and Muhammad Hambal Shafwan, “Pendidikan Islam Dan
Feminisme : Analisis Pemikiran Fatima Mernissi Tentang Pendidikan Perempuan Dan Implikasinya
Terhadap Pendidikan Islam Kontemporer” 9, no. 2 (2024), https://doi.org/10.25299/al-
thariqah.2024.vol9(2).17978.



pertama bagi anak-anaknya.? Seorang ibu turut hadir dalam tumbuh kembang
dan memengaruhi kecerdasan emosional, spiritual, dan intelegensi anak.? Peran
penting tersebut juga sangat memengaruhi dalam kualitas mendidik anak
bahkan pola asuh yang kurang baik jika perempuan tidak melaksanakan
kewajibannya sebagai Muslimah yang taat bahkan sangat berdampak dari segi
spiritual dan kesehatan mental.*

Adanya pengalaman dari pengurus yang senantiasa mengejar urusan
duniawi dan memikirkan bagaimana caranya menghasilkan uang yang banyak,
mulai dari situ muncullah kekosongan hati, mencari makna tujuan hidup dan
mulai mempertanyakannya. Hal tersebut merupakan kesadaran dari perempuan
yang ingin mencari jati diri. Berdasarkan hasil wawancara dengan Mbak S
(inisial) beliau menyatakan

Sebenarnya aku kesini (Masjid Nurul Ashri) itu pengen melarikan diri
dari masalah, karena akukan baru saja cerai dan mulai mencari makna
sebenarnya buat hidup itu apa sih? Kok kayaknya aku terus yang diuji.
Akhirnya aku ingin mengobati rasa sakit hati yang masih ada dan aku niatkan
disini semuanya karena Allah SWT ternyata kalau tujuan kita untuk Allah pasti

akan senantiasa dimudahkan, bahkan aku Ssampai ninggalin pekerjaan di

2 Ike Rikaeni, Ayu Yulianti, and Ahmad Zainuddin, “Mimbar Kampus : Jurnal Pendidikan
Dan Agama Islam Mimbar Kampus : Jurnal Pendidikan Dan Agama Islam” 23, no. 1 (2024): 526—
34, https://doi.org/10.17467/mk.v23i1.5657.

3 Sari Rahmatunnur Et Al., “Pandangan Fatima Mernissi Tentang Kepemimpinan” 18, No.
1 (2023): 51-63.

4 Muhammad Zainuddin Ma’rifa, “Bidang Keagamaan ( Studi Kasus Masjid Ulil Albab
Universitas Islam Indonesia ) Bidang Keagamaan ( Studi Kasus Masjid Ulil Albab Universitas Islam
Indonesia ),” 2023.



sebuah penelitian hanya karena ingin menemukan makna hidup yang
sebenarnya dan mulai menyebarkan dakwah juga.’

Berdasarkan dari wawancara tersebut menunjukkan perempuan
membutuhkan aspirasi, ruang dan wadah untuk mendukung perempuan secara
spiritual dan psikologis. ¢ Perempuan memiliki peran dalam menjaga
keseimbangan spiritual, psikologis bagi keluarga dan masyarakat, namun
seringkali menghadapi tantangan seperti pembatasan akses pendidikan agama,
tekanan budaya, isolasi sosial yang membatasi perempuan dalam membangun
peradaban Islam.

Secara global, perempuan memiliki depresi mencapai 20%, sedangkan
pada laki-laki sekitar 12,9%. Faktor utama yang menyebabkan depresi dua kali
lebih sering terjadi pada perempuan dibandingkan laki-laki termasuk perubahan
hormonal, status psikologis, dan peran sosial. Penelitian klinis dan
epidemiologis secara konsisten menunjukkan bahwa tingkat depresi pada
perempuan lebih tinggi daripada laki-laki. Namun, tabel berikut menunjukkan
prevalensi gangguan kesehatan mental pada laki-laki dan perempuan. Namun,
gangguan mental yang terkait dengan keinginan bunuh diri paling sering terjadi

pada remaja perempuan, mencapai 72%. ' Berikut adalah tabel yang

> S (Inisial), “Wawancara Koordinator Pendidikan Baitul Maal Masjid Nurul Ashri”
(Yogyakarta, 2025).

® Tiffany Setyo Pratiwi, “Kesehatan Mental Perempuan Dan Sinergitas Kebijakan
Kesehatan Mental Di Indonesia Terhadap Norma Internasional,” Journal Hubungan Internasional,
2024, 6686, https://doi.org/https://doi.org/10.26593/jihi.v1i1.7814.66.86.

" Dhiastika Nanda Sari and Meiningsih Kusumawati, “Schizoaffective Disorder Depressive
Type : Case Report,” n.d., 958—67.



menggambarkan prevalensi gangguan kesehatan mental pada laki-laki dan
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perempuan.
Tabel 1.1 Presentase Gangguan Mental

No | Gangguan Mental Laki-laki Perempuan
1. | Depresi 12,9% 20%
2. | Gangguan Panik 3% 6,2%
3. | Agoraphobia 1% 1,6%
4. | Ketakutan Sosial (Social Phobia) 11% 13%
5. | Obsessive Compulsive Disorder 1% 2,6%

Sumber: Tiffany Setyo Pratiwi: 2024

World Health Organization (WHO) memberi pernyataan pada tahun
2019, bahwa 970 juta orang, atau 1 dari 8 orang, di seluruh dunia hidup dengan
gangguan mental, gangguan kecemasan, dan depresi. Kemudian, pada masa
COVID-19 menyebabkan peningkatan besar dalam jumlah orang yang hidup
dengan gangguan kecemasan dan depresi, dengan perkiraan awal menunjukkan
gangguan kecemasan dan depresi dengan peningkatan sebesar 26% dan 28%
yang paling umum. Data tersebut menunjukkan bahwa banyak perempuan
Indonesia mengalami depresi dan kecemasan karena masalah keluarga,
lingkungan, dan pekerjaan yang tidak terselesaikan.’ Data ini memperkuat
banyaknya perempuan Indonesia sama halnya mengalami gangguan tersebut
sebab dari permasalahan keluarga, lingkungan, pekerjaan yang belum
terselesaikan dengan baik hingga menjadi pemicu depresi dan kecemasan

tersebut. '’

8 Analisis Situasi and Permasalahan, ‘Depresi Pada Anak Muda Di Indonesia’, Kementrian
Kesehatan, 2023, pp. 1-2 <www. badankebijakan.kemkes.go.id >.

® World Health Organization, “Depresi,” World Health Organization, 2019,
https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detallimental-disorders .

19Yulia Hesti et al., “Perlindungan Hukum Bagi Korban Kekerasan Rumah Tangga ( Studi
Putusan Nomor 81 / Pid . Sus /2023 /PN Liw )” 3, no. 2 (2024): 1587-94.



Kemudian, Masjid Nurul Ashri turut hadir untuk memberikan solusi,
mendukung, dan memberdayakan perempuan muslim melalui Kajian Bee
Umma sebagai forum diskusi bagi perempuan yang ingin belajar ilmu agama,
mengembangkan diri, memperbaiki diri dan mempersiapkan diri untuk
menjadi  Muslimah yang menciptakan peradaban dan menentukan
kesuksesan Islam. Dalam perkenalan video yang membahas Bee Umma di
YouTube Masjid Nurul Ashri yang berjudul "Mengenal Lebih Dekat dengan
Bee Umma" yang dirilis pada tanggal 7 Oktober 2022, Mia menjelaskan
bahwa nama kajian ini diambil dari kata "Bee", yang bermakna lebah, yang
mengambil makanan, sari, bunga, dan menghasilkan madu yang sangat baik,
kecuali sengatnya.!!

Namun, seiring berjalannya waktu Kajian Bee Umma yang telah
hadir sejak tahun 2022 sebagai pelipur lara, banyak suka maupun duka yang
dirasakan bersama dalam perjalanan perjuangan menuntut ilmu,
mengembangkan diri, dan penguat pemahaman Islam. Pada tahun 2024
Kajian Bee Umma bertransformasi menjadi Kajian Muslimah Force yang
mencerminkan semangat kekuatan, keberanian, kebangkitan dan
ketangguhan jiwa yang tidak hanya berperan dalam keluarga tetapi juga
memperkenalkan kepada dunia yang lebih luas, baik dalam bidang
pendidikan, pekerjaan, aktivitas dakwah, maupun aktivis sosial, dikarenakan

dalam perjalanan menjadi Muslimah yang istiqgomah dalam menjalankan

11 Masjid Nurul Ashri, “Mengenal Lebih Dekat Dengan Bee Umma” (Yogyakarta, 2022),
https://youtu.be/4CXN9VkvySs?si=jNx4HM__z6GtBw_Z.



syariat agama tidaklah mudah sehingga akan menemukan banyak kerikil
bahkan bisa menjadi batu tajam ketika menapakinya, sebagai respon
terhadap pengakuan pengurus dan relawan masjid atas degradasi moral,
fitnah akhir zaman, dan dampak negatif pada kesehatan mental perempuan.
Alasan inilah yang menjadi penyebab bahwa Muslimah membutuhkan teman
sejati yang menemani baik di dunia maupun di akhirat kelak.

Muslimah Force sebuah forum kajian dan diskusi yang sangat aktif
hingga saat ini khusus untuk perempuan. Kajian ini merupakan jalan dakwah
yang menjadi kebangkitan sebagai spirit perjuangan dan peran publik
perempuan untuk memberdayakan para perempuan di Indonesia, khususnya di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Pergantian menjadi nama Muslimah Force
bertujuan untuk menjadi seorang perempuan yang lebih kuat, berdaya, untuk
berjuang membangun peradaban islam. Berdasarkan hasil wawancara yang
disampaikan oleh Mbak Shifa bagian divisi pendidikan tahun 2024-2025
menyampaikan tanggapannya terhadap pergantian nama Bee Umma menjadi
Muslimah Force.

Bee Umma diganti Muslimah Force karena untuk nama Bee Umma lebih
ke peradaban islam, Muslimah Force ini biar para Muslimah lebih strong dan
karena sebagai perempuan itukan tumpuan generasi ya, kalau sebenarnya
perempuannya rusak maka generasi selanjutnya juga rusak, nah untuk di
Muslimah Force ini kita bisa lebih kuat dari pada di Bee Umma itu doang

sebenarnya.'?

12 Shifa, “Wawancara Koordinator Pendidikan Baitul Maal Masjid Nurul Ashri.”



Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pergantian nama dari
Bee Umma menjadi Muslimah Force untuk memberdayakan perempuan agar
tidak merusak generasi selanjutnya dan menjadi perempuan yang lebih kuat
daripada Bee Umma, dikarenakan perempuan merupakan fondasi dan tiang
dalam memperkuat ilmu keagamaan. Selain itu, memberikan rasa hormat dan
berharga untuk menjaga perempuan dari rusaknya zaman ini.

Gambar 1.1 Poster Perubahan Nama Bee Umma Menjadi Muslimah Force

) Muslimah
/= Force

Bee Umma to B
Muslimah Force. Ini alasan
kamirebranding nama

Sumber: Instagram @muslimah_force

Gambar 1.2 Poster Perkenalan Nama Muslimah Force

“W NURUL
w7 ASHRI

Dengan mengucapkan
Bismillahirrahmanirrahim, maka
ditahun 2024, untuk lebih
memantapkan rapatnya barisan
dalam menegakkan agama, kami
memperkenalkan nama baru
kami menjadi Muslimah Force.

Sumber: Instagram @muslimah_force



Gambar 1.3 Alasan Rebranding Nama Menjadi Muslimah Force

“N NURUL
. ASHRI

Perjalanan sebagai Muslimah yang
istigomah dalam jalan agama memang
tidaklah mudah. Kita akan selalu
menemukan banyak kerikil bahkan bisa
jadibatu tajam ketika menapakinya.

Itulah kenapa kita membutuhkan teman
sejatiyang bisa menemani kita baik di
duniaini maupun di akhirat

Sumber: Instagram @muslimah_force

Berdasarkan pada latar belakang dan fakta fenomena di atas, penulis
ingin melakukan penelitian yang mempelajari dan mengumpulkan informasi
tentang bagaimana jamaah perempuan masjid nurul ashri mendapatkan
peningkatan spiritual dan psikologis. Penelitian ini diharapkan dapat
mendiskripsikan temuan baru yang mendukung penelitian sebelumnya dan
memberikan rekomendasi untuk praktisi lainnya. Oleh karena itu, penelitian
dengan judul "Persepsi Jamaah Perempuan Terhadap Dampak Spiritual dan
Psikologis di Masjid Nurul Ashri Daerah Istimewa Yogyakarta" akan dilakukan

oleh penulis.

RUMUSAN MASALAH
Adapun beberapa rumusan masalah penelitian dari latar belakang
masalah yang telah penulis jelaskan diatas sebagai berikut:

1. Bagaimana proses perencanaan dan pelaksanaan program kajian Muslimah



Force bagi jamaah perempuan di Masjid Nurul Ashri?
2. Bagaimana persepsi jamaah perempuan terhadap dampak spiritual dan

psikologis di Masjid Nurul Ashri?

C. TUJUAN PENELITIAN

Adapun rumusan masalah penulis yang sudah dipaparkan diatas, maka
tujuan penelitian yang akan dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Mendiskripsikan terkait proses perencanaan dan pelaksanaan program
kajian Muslimah Force yang sudah dilaksanakan di Masjid Nurul Ashri.

2. Menganalisis persepsi jamaah perempuan terhadap dampak spiritual dan
psikologis yang dirasakan setelah rutin mengikuti kajian Muslimah Force

di Masjid Nurul Ashri.

D. MANFAAT PENELITIAN
Adapun penjelasan dari tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis,
agar penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan manfaat secara langsung
maupun tidak langsung kepada masyarakat. Berikut merupakan manfaat yang
diharapkan dari penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoretis:
a. Memberikan pengetahuan mengenai perencanaan dan pelaksanaan serta
dampakm yang dirasakan terhadap kajian studi keislaman, khususnya
dalam perspektif pemberdayaan perempuan melalui lembaga keagamaan

dan psikologi di Masjid.
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b. Menjadi referensi akademik bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang
membahas peran masjid sebagai pusat pengembangan spiritual dan

psikologis bagi wadah para perempuan.

2. Manfaat Praktis:
a. Bagi Jamaah Perempuan
Penelitian ini diharapkan dapat membantu memahami manfaat
dan dampak spiritual, psikologis dari keterlibatan para perempuan
dalam mengikuti kajian Muslimah Force sehingga mendorong
partisipasi aktif dalam kegiatan masjid.
b. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan menjadi contoh praktik baik (best
practice) dalam menjadikan masjid sebagai sarana mengembangkan
program pemberdayaan serta sebagai pusat pemberdayaan umat,
sehingga tidak terbatas hanya pada fungsi ibadah, dzikir serta
pengumpulan zakat.
c. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wadah ilmu
pengetahuan mengenai pentingnya kepedulian kesehatan mental
terhadap diri sendiri maupun orang lain melalui program kajian

Muslimah Force.
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E. KAJIAN PUSTAKA

Adapun kajian pustaka penelitian ini mempunyai tujuan untuk
menunjukkan fakta kebenaran serta perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis. Maka, berdasarkan kesimpulan
pencarian yang dilaksankan penulis dalam menyusun penelitian digunakan
untuk bahan referensi, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan topik penelitian program kajian Muslimah Force dalam
peningkatan spiritual dan psikologis bagi jamaah perempuan yang akan
dilakukan di Masjid Nurul Ashri, diantaranya:

1. Skripsi “Peran Sekolah Pra Nikah Dalam Upaya Membentuk Keluarga
Sakinah (Studi di Sekolah Pra Nikah Masjid Nurul Ashri Deresan
Caturtunggal)” (2023).

Pertama, Skripsi yang disusun oleh Chantique Bunga Nirwana
dengan judul “Peran Sekolah Pranikah Dalam Upaya Membentuk Keluarga
Sakinah (Studi di Sekolah Pranikah Masjid Nurul Ashri Deresan
Caturtunggal) penelitian pada tahun (2023). Perbedaan penelitian ini
terletak fokus penelitiannya pada pembentukan keluarga harmonis dan
fokus penelitian penulis pada jamaah perempuan secara umum, sedangkan
objek penelitian penulis yaitu pemberdayaan kajian Muslimah Force khusus
untuk meningkatkan iman, taqwa, dan psikologis mengurangi depresi
melalui tadabbur Al-Qur’an dan kajian ilmu. Sedangkan metode yang
digunakan Chantique Bunga lebih menganalisis evaluasi program pra nikah.

Namun, kajian pra nikah dan kajian muslimah ini sama-sama untuk saling
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melengkapi pendidikan mengenai isu kesehatan mental terutama pada
perempuan.'? Sedangkan peneliti melakukan penelitian mengenai “Persepsi
Jamaah Perempuan Terhadap Dampak Spiritual Dan Psikologis Di Masjid
Nurul Ashri”. Sehingga lebih membahas dampak yang dirasakan oleh

jamaah perempuan selama mengikuti kajian Muslimah Force secara rutin.

Skripsi “Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Program
Sosial Masjid Sebagai Strategi Dakwah: Studi Kasus Masjid Nurul Ashri
Deresan Depok Sleman Yogyakarta” (2025)

Kedua, Skripsi yang disusun oleh Wahyuning Pratami, dengan
judul “Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Program
Sosial Masjid Sebagai Strategi Dakwah: Studi Kasus Masjid Nurul Ashri
Deresan Depok Sleman Yogyakarta™ (2025). Perbedaan yang dibahas dalam
skripsi ini adalah subjek dan objeknya yaitu strategi dakwah, manajemen
sumber daya manusia dalam mengembangkan program sosial sedangkan,
penulis membahas mengenai dampak spiritual dan psikologis bagi jamaah
perempuan setelah mengikuti kajian Muslimah Force.'* Sedangkan peneliti

lebih membahas mengenai dampak yang dirasakan dari persepsi para

3 Chantique B, N, “Peran Sekolah Pranikah Dalam Upaya Membentuk Keluarga

Sakinah (Studi di Sekolah Pranikah Masjid Nurul Ashri Deresan Caturtunggal) Skripsi
[Yogyakarta, Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga,

4 Wahyuning Pratami, “Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Program

Sosial Masjid Sebagai Strategi Dakwah: Studi Kasus Masjid Nurul Ashri Deresan Depok Sleman
Yogyakarta”, Skripsi [ Yogyakarta, Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
UIN Sunan Kalijaga, 2025]
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jamaah perempuan di Masjid Nurul Ashri. Sehingga sama dalam Lokasi

penelitian namun berbeda pembahasan dalam melakukan penelitian.

3. Jurnal “Al-Qur’an dan Psikologi: Pendekatan Spiritual Dalam
Kesehatan Mental” (2025).

Ketiga, Jurnal yang disusun oleh Dewi Taviana Walida dengan judul
“Al-Qur’an dan Psikologi: Pendekatan Spiritual Dalam Kesehatan Mental”
(2025). Permasalahan penelitian tersebut adalah meningkatnya gangguan
mental terutama masalah depresi dan kecemasan yang dialami oleh manusia
di seluruh dunia sehingga, memicu banyaknya permasalahan kerentanan
pada kesehatan mental. Perbedaan dan tujuan dalam kehidupan mereka,
koneksi Al-Qur’an, psikologi bagi individu sangat penting untuk menjadi
sumber kekuatan dan ketahanan dalam menghadapi tantangan kehidupan.
Perbedaan yang penulis akan lakukan yaitu dari lokasi yang dilaksanakan
yaitu di Masjid Nurul Ashri, lebih spesifik peningkatan iman, taqwa dan
peningkatan psikologis individu. Namun, membahas hal yang sama yaitu

kerentanan gangguan mental. !’

Penelitian yang diteliti oleh peneliti yaitu
mengenai persepsi jamaah perempuan terhadap dampak kajian Muslimah
Force di Masjid Nurul Ashri. Dalam penelitian tersebut peneliti sama

membahas mengenai kerentanan dalam masalah spiritual dan psikologis

namun, berbeda dalam objek penelitiannya.

15 Dewi T,W, “Al-Qur’an dan Psikologi: Pendekatan Spiritual Dalam Kesehatan Mental”.
Jurnal Ilmiah Multi Disiplin Vol, 4 No.2. him1-2 Januari 2025. diakses pada tanggal 26 September
2025.
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4. Jurnal “Psikologi Spiritual Mencari Makna dan Kesejahteraan Dalam
Spiritualitas” (2025).

Keempat, Jurnal yang disusun oleh Sofia Lumbantobing (2025)
dengan judul “Psikologi Spiritual Mencari Makna dan Kesejahteraan Dalam
Spiritualitas”. Permasalahan penelitian ini banyaknya individu yang sering
mencari makna dan tujuan dalam kehidupan mereka, kemudian penulis
meneliti dampak Kajian Muslimah Force dalam peningkatan spiritual dan
psikologis setelah mengikuti kajian.Namun, memiliki kesamaan yaitu
membahas hasil dari spiritualitas dan psikologis. ' Peneliti membahas
mengenai persepsi jamaah perempuan terhadap dampak spiritual dan
psikologis di Masjid Nurul Ashri. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam
membahas spiritual dan psikologis namun berbeda konteks dalam objek

penelitiannya.

5. Jurnal “Meningkatkan Ketenangan Spiritual dan Jiwa Keagamaan
Melalui Metode Meditasi: Tinjauan Psikologi Agama” (2025)

Kelima, Jurnal yang disusun oleh Siti Hazar Masyito dengan judul
“Meningkatkan Ketenangan Spiritual dan Jiwa Keagamaan Melalui Metode
Meditasi: Tinjauan Psikologi Agama”, Permasalahan yang ada dipenelitian
ini membahas ketenangan spiritual dengan menggunakan metode meditasi
atau bertafakur agar merenungkan setiap apapun takdir yang telah

ditentukan oleh Tuhan dan manfaat merenungkan manusia agar memiliki

16 Sofia Lumbatobing, “Psikologi Spiritual Mencari Makna dan Kesejahteraan
Dalam Spiritualitas”. Jurnal psikologi Vol. 1 No. 4, hlm 4-5. 2024
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tujuan hidup yang dapat meningkatkan kualitas ibadah. Perbedaan penulis
dari penelitian jurnal tersebut adalah subjek yang digunakan jamaah
perempuan, objek penelitian yang dilaksanakan di Masjid Nurul Ashri, dan
teori yang digunakan penulis adalah teori behaviorisme.'!” Sedangkan,
peneliti membahas mengenai persepsi dari jamaah perempuan terhadap
dampak spiritual dan psikologis di Masjid Nurul Ashri. Sehingga penelitian
ini memiliki tujuan yang sama namun, berbeda konteks dalam lokasi

penelitian.

F. KERANGKA TEORI

Adapun kerangka teori dalam penelitian ini digunakan sebagai acuan
untuk memahami program kajian Muslimah Force dalam peningkatan spiritual
dan psikologis bagi jamaah perempuan di Masjid Nurul Ashri. Kerangka teori
ini membantu menjawab dari rumusan masalah dan menyusun pembahasan
yang relevan dengan penelitian penulis. Berikut teori yang digunakan penelitian
antara lain:

1. Teori Pemberdayaan
Menurut Jim Ife dan Frank Tesoriero pemberdayaan merupakan
proses memberikan sumber daya, kesempatan, pengetahuan, dan
keterampilan kepada masyarakat untuk meningkatkan kemampuan mereka

dalam menentukan masa depannya sendiri serta berpartisipasi dan

17 Siti H,M dan Zulfiana I,F “Meningkatkan Ketenangan Spiritual dan Jiwa Keagamaan
Melalui Metode Meditasi: Tinjauan Psikologi Agama”, Jurnal Kajian Pendidikan Islam Vol. 4
NO. 1 Januari 2025. diakses pada tanggal 26 September 2025
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memengaruhi kehidupan komunitasnya. Teori ini lahir dari perspektif
pengembangan masyarakat (community development) yang menempatkan
masyarakat sebagai pelaku utama pembangunan, bukan sekadar objek yang
menerima bantuan. Menurut Ife dan Tesoriero, pembangunan yang
sesungguhnya harus berpusat pada manusia (people-centered development),
partisipatif, berkelanjutan, dan mampu meningkatkan kapasitas masyarakat
agar mandiri.

Menurut Jim Ife dan Frank Tesoriero dalam Community
Development: Community-Based Alternatives in an Age of Globalisation
(2006), pengembangan sosial (social development) merupakan salah satu
dimensi penting dalam pemberdayaan masyarakat yang berfokus pada
peningkatan kualitas hubungan sosial, penguatan jaringan masyarakat, serta
pembangunan partisipasi dan solidaritas di antara anggota komunitas. '
Pengembangan sosial bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang
memiliki hubungan sosial yang kuat, saling mendukung, dan mampu
bekerja sama dalam menghadapi berbagai persoalan yang dihadapi
komunitas. Pengembangan sosial tidak hanya menekankan pada
peningkatan kesejahteraan individu, tetapi juga pada penguatan kehidupan

sosial masyarakat secara keseluruhan. Adapun tujuan pengembangan sosial:

18 Rahmat Efendi, Kalvin Edo Wahyudi, and Kata Kunci, “Pemberdayaan Anak Marginal
Melalui Peran Yayasan Arek Lintang Surabaya Pages 81-100 Empowering Marginalized Children
Through the Role of Arek Lintang Foundation Surabaya” 6, no. 1 (2024): 81-100.
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a. Memperkuat solidaritas sosial
Pengembangan sosial diarahkan untuk menumbuhkan rasa
kebersamaan, kepedulian, dan tanggung jawab antaranggota masyarakat
sehingga tercipta hubungan yang harmonis dan saling mendukung.
b. Meningkatkan hubungan antaranggota masyarakat
Interaksi yang baik antarindividu maupun kelompok akan
membentuk jaringan sosial yang kuat, meningkatkan rasa saling percaya
(trust), serta memperkuat modal sosial dalam masyarakat.
c. Membangun kerja sama
Masyarakat didorong untuk bekerja secara kolektif dalam
merencanakan, melaksanakan, dan menyelesaikan berbagai persoalan
yang dihadapi bersama. Kerja sama tersebut menjadi modal penting
dalam mencapai tujuan pembangunan masyarakat.
d. Meningkatkan partisipasi masyarakat
Pengembangan sosial bertujuan mendorong masyarakat agar
terlibat secara aktif dalam setiap proses pembangunan, mulai dari
identifikasi masalah, perencanaan program, pelaksanaan kegiatan,
hingga evaluasi hasil yang dicapai.'
Berdasarkan perspektit pemberdayaan Ife, berfungsi sebagai ruang

peningkatan kapasitas individu melalui penguatan pengetahuan agama,

19 Fazry Hairullah, “Pemberdayaan Masyarakat Miskin Melalui Program Padat Karya
Tunai Desa Dalam Perspektif Ekonomi Pembangunan Islam ( Studi Kasus Desa Banua Lawas
Kabupaten Kotabaru ),” 2024.
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pembentukan jejaring sosial, dan peningkatan kesadaran diri jamaah

perempuan.

. Teori Spiritual Well-Being

Menurut John W. Fisher, kesejahteraan spiritual (spiritual well-
being) adalah suatu keadaan yang dinamis yang tercermin dari kualitas
hubungan harmonis dalam empat domain kehidupan manusia, yaitu
hubungan dengan diri sendiri (personal), hubungan dengan orang lain
(communal), hubungan dengan lingkungan (environmental), dan hubungan
dengan Tuhan atau kekuatan transenden (transcendental). Keempat
hubungan tersebut dikenal sebagai empat domain Spiritual Well-Being
sebagai berikut:

a. Domain Personal (Personal Domain)

Domain personal berkaitan dengan hubungan individu dengan
dirinya sendiri. Domain ini berfokus pada bagaimana seseorang
menemukan makna, tujuan, nilai, dan identitas dalam hidupnya.
Kesejahteraan spiritual pada aspek personal membantu individu
memahami siapa dirinya, apa tujuan hidupnya, serta bagaimana ia
memandang kehidupannya secara positif.

Aspek-aspek yang termasuk dalam domain personal meliputi:

1) Makna hidup (meaning in life);
2) Tujuan hidup (purpose in life);
3) Nilai-nilai pribadi,

4) Identitas diri;
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5) Kedamaian dan kepuasan batin;
6) Kebahagiaan dan harapan.

Seseorang yang memiliki kesejahteraan spiritual yang baik pada

domain ini akan cenderung:

1) memiliki pandangan hidup yang positif;

2) merasa hidupnya bermakna;

3) memiliki harapan terhadap masa depan;

4) merasakan ketenangan dan kepuasan batin.
. Domain Komunal (Communal Domain)

Domain komunal berkaitan dengan hubungan individu dengan
sesama manusia. Kesejahteraan spiritual pada domain ini tercermin dari
kualitas hubungan sosial yang dibangun melalui kasih sayang, empati,
penghormatan, kepercayaan, dan kepedulian terhadap orang lain.
Aspek-aspek yang termasuk dalam domain komunal meliputi:

1) Cinta kasih;

2) Kepedulian;

3) Empati;

4) Kepercayaan;

5) Penghormatan terhadap sesama;
6) Toleransi,

7) Pengampunan;

8) Hubungan sosial yang harmonis.
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Individu yang memiliki kesejahteraan spiritual yang baik pada
domain komunal akan menunjukkan:

1) Kemampuan menjalin hubungan yang baik dengan orang lain;
2) Sikap saling menghargai dan menghormati;

3) Kepedulian terhadap kebutuhan orang lain;

4) Kemampuan bekerja sama dalam kehidupan sosial.

Domain Lingkungan (Environmental Domain)

Domain lingkungan berhubungan dengan relasi individu dengan
alam dan lingkungan sekitarnya. Domain ini menekankan kesadaran
manusia sebagai bagian dari alam semesta serta pentingnya menjaga
keharmonisan dengan lingkungan. Aspek-aspek dalam domain
lingkungan meliputi:

1) Rasa kagum terhadap alam;

2) Penghargaan terhadap keindahan lingkungan;

3) Kepedulian terhadap kelestarian alam;

4) Kesadaran ekologis;

5) Hubungan yang harmonis dengan lingkungan sekitar.

Individu dengan kesejahteraan spiritual yang baik pada domain
ini akan memiliki:

1) Kepedulian terhadap lingkungan hidup;
2) Kesadaran untuk menjaga alam;
3) Rasa syukur terhadap ciptaan Tuhan;

4) Penghargaan terhadap keseimbangan alam.
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d. Domain Transendental (Transcendental Domain)

Domain transendental berkaitan dengan hubungan individu
dengan Tuhan atau kekuatan yang lebih tinggi (Transcendent Other).
Domain ini merupakan aspek yang paling menonjol dalam kehidupan
religius karena menyangkut keimanan, ibadah, doa, dan pengalaman
spiritual seseorang. Aspek-aspek yang termasuk dalam domain
transendental meliputi:

1) Keyakinan kepada Tuhan;

2) Kedekatan dengan Tuhan;

3) Ibadah dan doa;

4) Rasa syukur;

5) Pengharapan kepada Tuhan;

6) Pengalaman spiritual;

7) Penyerahan diri kepada Tuhan.

Individu yang memiliki kesejahteraan spiritual yang baik pada
domain ini akan menunjukkan:

1) Meningkatnya keimanan dan ketakwaan;

2) Konsistensi dalam menjalankan ibadah;

3) Rasa syukur yang tinggi,

4) Keyakinan bahwa Tuhan memberikan makna dan tujuan hidup.
Adapun domain transendental berkontribusi terhadap:

1) Meningkatnya kualitas spiritual;

2) Ketenangan jiwa;
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3) Berkurangnya kecemasan;
4) Meningkatnya optimisme dan harapan;
5) Kemampuan menghadapi kesulitan hidup dengan lebih baik;

6) Munculnya rasa damai dan kebahagiaan batin.

G. METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
desain studi kasus (case study) yang mengacu pada pemikiran Robert K. Yin.
Menurut Yin (2018), studi kasus merupakan strategi penelitian yang
digunakan untuk memahami suatu fenomena secara mendalam dalam
konteks kehidupan nyata (real-life context), terutama ketika batas antara
fenomena yang diteliti dan konteksnya tidak tampak secara tegas.

Desain studi kasus dipilih karena penelitian ini berupaya
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai proses perencanaan,
pelaksanaan, serta dampak Kajian Muslimah Force sebagai suatu program
pemberdayaan masyarakat berbasis keagamaan yang berlangsung dalam
konteks sosial tertentu,”

Kasus yang diteliti dalam penelitian ini dibatasi pada program
Kajian Muslimah Force yang diselenggarakan di Masjid Nurul Ashri
Deresan Yogyakarta selama periode tahun 2024-2025. Batasan tersebut

meliputi aspek tempat, waktu, subjek, dan aktivitas yang berkaitan dengan

20 Iswadi, Studi Kasus Desain Dan Metode Robert K. Yin, ed. by Nia Duniawati, Cetakan
Pertama (Adab CV. Adanu Abimata, 2023).
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penyelenggaraan kajian sehingga penelitian tidak melebar ke fenomena lain

di luar kasus yang ditetapkan. Unit analisis dalam penelitian ini adalah

program Kajian Muslimah Force sebagai program pemberdayaan

masyarakat berbasis keagamaan. Program tersebut dianalisis melalui proses
perencanaan, pelaksanaan, serta dampak yang dirasakan bagi para peserta
kajian.

Penelitian ini didasarkan pada beberapa proposisi yang berfungsi
untuk mengarahkan pengumpulan dan analisis data. Adapun proposisi
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan dan pelaksanaan Kajian Muslimah Force dilaksanakan
melalui  keterlibatan pengurus dan partisipasi jamaah dalam
penyelenggaraan kegiatan.

b. Kajian Muslimah Force memberikan dampak sosial berupa penguatan
solidaritas  sosial, peningkatan hubungan antaranggota, serta
meningkatnya partisipasi jamaah dalam kegiatan keagamaan.

c. Kajian Muslimah Force memberikan dampak spiritual berupa
peningkatan pemahaman agama, kualitas ibadah, dan kedekatan kepada
Allah Swt.

d. Kajian Muslimah Force memberikan dampak psikologis berupa
meningkatnya ketenangan batin, rasa syukur, optimisme, dan makna
hidup peserta kajian.

Penelitian ini disusun berdasarkan prinsip chain of evidence

sebagaimana dikemukakan oleh Yin (2018), sehingga terdapat keterkaitan
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yang sistematis antara rumusan masalah, proposisi penelitian, proses
pengumpulan data, hasil temuan, analisis data, dan penarikan kesimpulan.
Dengan demikian, setiap kesimpulan yang dihasilkan dapat ditelusuri

kembali kepada data empiris yang diperoleh di lapangan.

2. Teknik Penentuan Informan

Penulis dalam pelaksanaan penelitian ini dilakukan menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu mengambil sampel dan diselaraskan
dengan kualifikasi yang telah ditentukan berdasarkan fokus dan tujuan
penelitian.?! Penentuan informan dipilih dengan mengkaji kembali dari
semua masalah yang sepadan dengan tolak ukur yang sudah dilakukan
peneliti sebelumnya. Informan dalam penelitian ini berjumlah sembilan
orang yang dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti.
Informan tersebut terdiri atas satu orang pengurus Kajian Muslimah Force,
satu orang relawan, dan tujuh orang peserta kajian. Kesembilan informan
tersebut diwawancarai secara mendalam untuk memperoleh data yang
sesuai dengan fokus penelitian. Berikut merupakan kriteria informan

dengan pemilihan kriteria tertentu dalam penelitian ini yaitu:
a. Pengurus memiliki keterlibatan serta kontribusi yang jelas dalam proses
kajian Muslimah Force. Dalam penelitian ini pengurus merupakan orang-

orang yang mengkonsep dari tema kajian dalam pergantian bulannya.

2! Putu Gede Subhaktiyasa, “Menentukan Populasi Dan Sampel : Pendekatan Metodologi
Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif” 9 (2024): 2721-31.
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Sehingga kategori pertama dalam informan ini sangat spesifik dan relevan
dalam berjalannya suatu program.

b. Relawan merupakan panggilan jiwa seseorang untuk membantu masjid
tanpa mengharapkan apapun. Kategori relawan ini dapat dijadikan
informan atau sanpel dikarenakan memiliki semangat, potensi, motivasi
yang tinggi untuk berdaya dan sejahtera. Kategori relawan ini berusia 18-
35 tahun yang konsisten dan dapat dijadikan informan atau sampel
dikarenakan memiliki semangat, potensi, motivasi yang tinggi untuk
berdaya dan sejahtera.

c. Peserta kajian akan menjadi agen of change dalam berjalannya kegiatan
kajian tersebut dengan rentang usia 19-35 tahun baik belum menikah
maupun sudah menikah, rutin mengikuti kajian Muslimah Force.
Sehingga peserta dapat mengenali progres positif setelah mengikuti
kajian Muslimah Force tersebut. Demikian data yang diperoleh cukup

memberikan keterangan yang kompleks, detail dan kredibel.

3. Fokus Penelitian
Fokus penelitian merupakan batasan masalah yang ditetapkan
peneliti agar mencakup pembahasan penelitian agar lebih terarah. Demikian
peneliti memberikan penjelasan terkait fokus pada rumusan masalah, yang
akan menjabarkan proses perencanaan dan pelaksanaan kajian Muslimah
Force serta dampak dari kajian Muslimah Force dalam peningkatan
spiritual dan psikologis bagi jamaah perempuan di Masjid Nurul Ashri.

Adapun fokus penelitian yang digunakan antara lain:
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a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini merupakan salah satu pusat informasi
terkait variabel yang diteliti untuk menghasilkan data yang tepat dan
keterangan yang kredibel, yang diperoleh dari orang-orang yang
menjadi narasumber atau informan.?? Subjek dalam penelitian ini adalah
Pengurus, Relawan, dan Peserta kajian muslimah force di Masjid Nurul
Asbhri.
b. Objek Penelitian
Sedangkan objek penelitian merupakan suatu permasalahan atau
isu yang menjadi fokus penelitian peneliti. Objek atau fokus dari
penelitian ini adalah pelaksanaan program kajian Muslimah Force di
Masjid Nurul Ashri serta dampak spiritual dan psikologis bagi jamaah
perempuan kajian muslimah force di Masjid Nurul Ashri. Fokus
program kajian Muslimah Force di Masjid Nurul Ashri yang sudah

dilaksanakan dari tahun 2022-sekarang.

4. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan penelitian teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan data dengan mengukur fakta kebenerannya dan secara
keseluruhan, Berikut merupakan teknik pengumpulan data yang peneliti

laksanakan yaitu:

22 Dunia Penerbitan Buku, Metodologi Penelitian Sosial, ed. Fajrina Margaretha Viruliana
(Padang, Sumatera Barat: CV. Dunia Penerbitan Buku, 2025).
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a. Observasi (Pengamatan)

Teknik observasi dalam penelitian ini melalui pengamatan
terhadap fenomena yang sedang berkembang dan terjadi saat ini.
Observasi tersebut dilaksanakan agar peneliti lebih mengetahui terkait
realita yang sedang terjadi dilapangan. Selain mengamati peneliti juga
mencatat untuk setiap peristiwa dan fenomena menarik yang terjadi di
lapangan. Catatan peneliti tersebut akan menjadi data mengenai keadaan
terbaru objek kajian yang dilaksanakan.?’

Peneliti secara rutin hadir setiap hari Rabu sore untuk mengikuti
dan mengamati kegiatan program kajian Muslimah Force di Masjid
Nurul Ashri. Selain itu, peneliti juga mencermati pelaksanaan program
ini dan melalui observasi ini, peneliti melakukan interaksi dengan para
jamaah dan pengurus kajian untuk menganalisis respon dan dinamika
langsung dari program kajian Muslimah Force.

b. Wawancara

Teknik wawancara merupakan metode yang dilaksanakan oleh
dua orang atau lebih untuk menghasilkan sebuah permasalahan tertentu.
Teknik yang digunakan oleh peneliti adalah teknik wawancara tidak
terstruktur. Alasan peneliti menggunakan teknik wawancara tidak
terstruktur dikarenakan peneliti belum mengetahui secara jelas terkait

dampak apa yang akan didapatkan, sehingga peneliti lebih berfokus

23 Ubay Haki et al., “Strategi Pengumpulan Dan Analisis Data Dalam Penelitian Kualitatif,”
2024, 1-19.
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dengan mendengar informasi dari informan yang berada di lapangan.?*
Keunggulan dalam teknik wawancara tidak terstruktur ini mendapatkan
pengambilan data dari informan bersifat fleksibel, tidak kaku dan
terbuka dengan menyesuaikan tanggapan informan dan disesuaikan
dengan kebutuhan dan kondisi ketika sedang wawancara. Kendati
tersebut agar konsisten terarah, peneliti juga menerapkan metode
triangulasi sebagai jawaban dari informan, sehingga pertanyaan
berikutnya dapat lebih terarah dan tersusun pada suatu tujuan.
Dokumentasi

Adapun teknik terakhir adalah metode pengumpulan
dokumentasi dengan mengambil gambar dari hasil setelah melakukan
observasi dan wawancara. Hal tersebut dilaksanakan untuk
mendapatkan data yang mutakhir. Pada tahap ini peneliti

mengidentifikasi jejak record dokumentasi yang ada, diantaranya

melalui website https://masjidnurulashri.com, brosur, jadwal kajian
yang dikirim di wa bisnis otomatis 085179740455, dan media sosial
instagram (@masjidnurulashri @kajian_nurulashri @muslimah_force.
Hal demikian dilaksanakan untuk mendukung dan menganalisis
informasi yang berkaitan erat dengan penelitian sebagai pelengkap data

informasi.?’

24 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan,

ed. Bagong Suyanto dan Satinah, Revisi (Jakarta: Fajar Interpratama Offset, 2011).

% Nurul Ashri, ‘Instagram Nurul ~ Ashri

*<https://www.instagram.com/masjidnurulashri?igsh=MWR0eXc3N2prcHVpOQ==https://www.in
stagram.com/masjidnurulashri?igsh=MWR0eXc3N2prcHVpOQ== > [accessed 20 September

2025].


https://masjidnurulashri.com/

29

5. Teknik Validitas Data
Adapun teknik validitas data yang digunakan oleh peneliti ialah
teknik triangulasi untuk menguji keabsahan data yangb terpercaya, akurat
berdasarkan dengan fakta yang ada di lapangan. Penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode yaitu:
a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber merupakan menggali data penelitian dari
kebenaran tertentu melalui berbagai sumber untuk memperoleh data.
Penelitian ini diukur untuk kebenaran data, derajat kepercayaan atau
realibilitas yang merupakan salah satu tekniknya, untuk pengujian dan
pengujian ulang, karena peneliti tidak terlibat langsung sehingga harus
mengecek dengan orang lain. Data yang diperoleh dilakukan dengan
kredibilitas melalui triangulasi sumber, kemudian dianalisis dan
disimpulkan peneliti.?®
Proses triangulasi sumber dilakukan melalui beberapa tahapan.
Pertama, peneliti melakukan wawancara mendalam dengan pengurus
Kajian Muslimah Force untuk memperoleh informasi mengenai proses
perencanaan, pelaksanaan, dan tujuan penyelenggaraan kajian. Kedua,
peneliti mewawancarai relawan untuk memperoleh informasi mengenai
keterlibatan relawan dalam pelaksanaan kegiatan serta dinamika yang

terjadi selama kegiatan berlangsung. Ketiga, peneliti melakukan

26 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik, ed. Suryani, Cetakan
Ke (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017).
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wawancara dengan tujuh orang peserta kajian untuk memperoleh
informasi mengenai pengalaman, persepsi, dan dampak yang dirasakan
setelah mengikuti Kajian Muslimah Force.

Data yang diperoleh dari ketiga kelompok informan tersebut
kemudian dibandingkan satu sama lain untuk mengetahui kesesuaian
dan konsistensi informasi yang diberikan. Sebagai contoh, informasi
dari pengurus mengenai tujuan dan pelaksanaan kegiatan dibandingkan
dengan keterangan dari relawan serta pengalaman yang disampaikan
oleh para peserta kajian. Apabila ditemukan perbedaan informasi,
peneliti melakukan penelusuran lebih lanjut melalui wawancara
tambahan dan pengkajian terhadap data pendukung hingga diperoleh
data yang memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi.

b. Triangulasi Metode

Triangulasi metode merupakan pemeriksaan keabsahan data
terhadap sumber yang sama dengan teknik berbeda untuk mendapatkan
data yang sama, peneliti melaksanakan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Langkah yang dilaksanakan peneliti yaitu mencocokkan
data observasi dengan hasil wawancara. Membandingkan yang
disampaikan oleh orang lain dengan apa yang disampaikan secara

individu dengan menyelaraskan dokumentasi terkait program.?’

27 Umar Sidiq, Miftachul Choiri, and Anwar Mujahidin, Metode Penelitian Kualitatif Di
Bidang Pendidikan, ed. Anwar Mujahidin, Cetakan Pe (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019).
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Pada tahap wawancara, peneliti melakukan wawancara
mendalam dengan seluruh informan penelitian untuk memperoleh
informasi mengenai proses perencanaan, pelaksanaan, serta dampak
Kajian Muslimah Force. Selanjutnya, peneliti melakukan observasi
secara langsung terhadap pelaksanaan kegiatan kajian guna mengamati
situasi kegiatan, interaksi antarpeserta, bentuk partisipasi peserta, serta
aktivitas yang berlangsung selama kajian.

Selain itu, peneliti juga mengumpulkan data melalui
dokumentasi berupa jadwal kegiatan, foto-foto pelaksanaan kajian,
poster publikasi, arsip organisasi, serta dokumen lain yang berkaitan
dengan Kajian Muslimah Force. Data hasil wawancara kemudian
dibandingkan dengan hasil observasi dan dokumentasi untuk
mengetahui kesesuaian informasi yang diperoleh.

Sebagai contoh, informasi yang disampaikan oleh peserta
mengenai keaktifan mereka dalam mengikuti kegiatan dikonfirmasi
melalui hasil observasi selama pelaksanaan kajian serta diperkuat
dengan dokumentasi kegiatan yang tersedia. Dengan demikian, data
yang diperoleh tidak hanya bersumber dari satu teknik pengumpulan
data, tetapt juga didukung oleh teknik lainnya sehingga dapat

meningkatkan validitas dan kredibilitas hasil penelitian.

6. Teknik Analisis Data
Untuk mendapatkan gambaran jelas mengenai objek dan hasil

penelitian maka, diperlukan untuk teknik analisis data. Semua sumber yang
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diteliti akan memberikan fakta-fakta yang tersusun rapi, memberikan tujuan

untuk mendukung penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan pengujian

keabsahan data yang diperoleh. Berikut merupakan teknik analisis interaktif
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Pengumpulan data merupakan proses pencatatan, pencarian dan
pengumpulan segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian secara
objektif dan apa adanya sesuai dengan hasil observasi dan wawancara
dilapangan dengan berdasarkan fakta yang diamati oleh peneliti di
lapangan.

b. Reduksi data yaitu proses penekanan pada hal-hal yang paling penting
dan bersifat esensial dalam pokok pembahasan dengan mencari tema serta
pola penelitian serta menghilangkan hal-hal yang tidak diperlukan untuk
dimasukkan ke dalam penelitian ini. Demikian hal ini, data yang telah di
reduksi akan mempermudah pengumpulan data pada tahap selanjutnya.

c. Penyajian data merupakan sebuah cara untuk memperoleh dan
memudahkan perumusan kesimpulan. Tahap ini melibatkan proses
penyaringan data dari bentuk ringkasan untuk kemudian dicantumkan
dalam laporan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan data
berupa gambaran umum objek penelitian serta menjelaskan rumusan
masalah untuk dianalisis lebih lanjut.

d. Penegasan kesimpulan merupakan tahap akhir dari analisis data, dimana
penarikan kesimpulan dilakukan melalui kegiatan yang mencari makna

dari data yang telah disiapkan. Kesimpulan tersebut diverifikasi dengan
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cara meninjau kembali pada reduksi data dan display data, sehingga hasil

kesimpulan tetap sesuai dari pembahasan yang telah dilakukan peneliti.?3

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini meliputi:

BAB I: Bab pertama membahas pendahuluan yaitu latar belakang
masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka,
kerangka teori, metodologi dan sistematika pembahasan skripsi.

BAB II: Bab ini memberikan gambaran kondisi umum Masjid Nurul
Ashri mencakup letak geografis, sejarah dan berbagai program di Masjid Nurul
Ashri

BAB III: Bab ini membahas hasil penelitian yang dilakukan secara
teoritis dari data lapangan dengan menggunakan hasil wawancara dan hasil
observasi dengan teori yang relevan. Mengenai proses pelaksanaan kajian
Muslimah Force dan dampak kajian Muslimah Force dalam peningkatan
spiritual dan psikologis bagi jamaah perempuan di Masjid Nurul Ashri

BAB IV: Bab ini adalah bab terakhir dalam skripsi ini, yang membahas
kesimpulan dan rekomendasi saran dari peneliti untuk kebutuhan
pengembangan program kajian Muslimah Force dengan menyertakan daftar

pustaka dan instrument peneliti.

28 Umar Sidiq, Miftachul Choiri, and Anwar Mujahidin, Metode Penelitian Kualitatif Di
Bidang Pendidikan, ed. Anwar Mujahidin, Cetakan Pertama (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019).



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis dalam
program kajian Muslimah Force dalam perencanaan dan pelaksanaannya, dapat
disimpulkan bahwa program ini memiliki proses perencanaan dan pelaksanaan
yang matang, mulai dari proses identifikasi kebutuhan jamaah, pengumpulan
dan perumusan seleksi tema kajian, koordinasi pengurus dan relawan serta
pelaksanaanya dalam persiapan sebelum memulai kajian, pembukaan oleh
macter of ceremony (MC), Ustadzah menyampaikan materi, serta refleksi dan
diskusi berkaitan dengan materi yang telah di sampaikan oleh Ustadzah.
Program ini menjadi salah satu wujud program yang berkelanjutan dan
berkembang di Masjid Nurul Ashri, melalui program kajian Muslimah Force
bisa mengusulkan tema yang selaras dengan pengalaman hidup, masalah yang
dihadapi serta fenomena psikologis yang menggerus iman di zaman sekarang
ini.

Dampak dari kegiatan program kajian Muslimah Force ini dari sudut
pandang spiritual para jamaah yang rutin hadir merasakan peningkatan kualitas
dan keimanan ibadah, perubahan cara pandang dalam menghadapi ujian,
berubahnya pakaian untuk lebih sesuai dengan ketentuan syariat agama, serta
bisa menyebarkan dakwah dari ilmu yang didapatkan dari kajian Muslimah

Force. Di bidang psikologis, dalam mengikuti program kajian Muslimah Force
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para jamaah bisa meregulasi emosi dengan baik, lebih tenang, menurunkan
risiko stress dan tekanan psikologi, meningkatkan rasa kepercayaan diri dan
keberhargaan diri, serta mendapatkan dukungan sosial dan rasa kebersamaan di
kajian Muslimah Force.

Demikian ini, proses perencanaan dan pelaksaan di Masjid Nurul Ashri
sudah tersistematis dengan baik, serta Masjid tidak hanya bisa digunakan
menjadi tempat ibadah saja, tetapi juga berfungsi menjadi perubahan sosial
dalam aspek spiritual dan psikologis di zaman sekarang ini untuk mencegah
ketergerusan iman pada setiap individu. Program ini mampu menjawab
kebutuhan nyata yang ada di masyarakat Yogyakarta, para Mahasiswa, pekerja
di Yogyakarta serta menunjukkan bahwa pengelolaan sistem yang ada di Masjid
Nurul Ashri dapat menjadi kekuatan besar dalam menjankan hidup dan
meningkatkan semangat hidup para jamaah yang hadir di kajian Muslimah

Force.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian program kajian Muslimah Force dalam
peningkatan spiritual dan psikologis bagi jamaah perempuan Masjid Nurul
Ashri, penulis memberikan bebrapa saran yang bisa menjadi bahan
pertimbangan dan masukan bagi pihak-pihak yang menjadi bagian dari kajian
Muslimah Force, antara lain:

1. Saran untuk Pengurus Kajian Muslimah Force
Pengurus dapat mengembangkan dan meningkatkan kualitas

keberlanjutan program kajian Muslimah Force yang telah berjalan sampai
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sekarang. Pengurus dapat meningkatkan kualitas fasilitas, memperkuat
sistem dan manajemen agar relawan Muslimah Force bisa konsisten
membantu dalam pelaksanaan kajian. Berdasarkan saran dari hasil dan
wawancara informan banyak yang menyarankan untuk temanya lebih
bervariasi contohnya; membahas fikih perempuan mengenai darah haid,
perhitungan haid, mensucikan diri dengan benar dan tentang akidah, tentang
palestina, pembebasan Baitul Maqdis jadi tidak hanya membahas kesehatan
mental.
. Saran untuk Jamaah Kajian Muslimah Force

Para jamaah perempuan lebih semangat dalam membangun
dukungan dan jaringan kebersamaan, mencatat kemajuan diri sendiri
dengan evaluasi dan kontribusi kebaikan apa saja yang telah dilakukan,
jurnaling refleksi untuk meredakan tekanan emosi yang ada didalam diri,
mengajak kerabat terdekat untuk mengikuti kajian Muslimah Force agar
bertambah keimanan, ketakwaan dan ibadah kepada Allah SWT. Selain itu,

menerapkan ilmu yang sudah didapatkan dalam kajian Muslimah Force.
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